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ABSTRAK  
 
 
Risnita, 2011. Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 
X3 SMAN 1 Pangkalan Kerinci Dengan Menerapkan Metode Penemuan 
Terbimbing. Tesis. Program Pasca Sarjana Universitas Negeri Padang. 
 
 Matematika diajarkan di Sekolah Menengah Atas (SMA) bertujuan agar siswa 
memiliki kemampuan memahami konsep matematika dan beberapa kemampuan 
matematis lainnya. Selama pembelajaran berlangsung, siswa diharapkan aktif dalam 
menyelesaikan masalah yang diberikan, yang membuktikan bahwa siswa memahami 
konsep materi yang dipelajari. Pada kenyataannya, aktivitas dan hasil belajar 
matematika siswa masih rendah, dan salah satu penyebabnya adalah tidak tepatnya 
metode yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran. Pembelajaran matematika 
yang biasa digunakan, pada umumnya belum mampu meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar siswa. 
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 
kelas X3 SMAN 1 Pangkalan Kerinci, yang mana hasil belajar dilihat dari 
kemampuan pemahaman konsep. Aktivitas siswa pada penelitian ini meliputi enam 
kategori yaitu tanya jawab antar siswa dan antara siswa dengan guru, mengerjakan 
dan mendiskusikan LKS, mempraktekkan langkah-langkah metode penemuan 
terbimbing, menyajikan hasil penemuan kelompok, mengemukakan pendapat dalam 
diskusi, menyimpulkan materi pelajaran bersama-sama guru. Penilaian kemampuan 
pemahaman konsep dilakukan dengan melihat empat indikator yaitu mendefinisikan 
konsep, mengidentifikasi konsep, mengenali prosedur dan menarik kesimpulan. 
Penelitian yang menerapkan metode penemuan terbimbing ini menerapkan penelitian 
tindakan kelas yang dilaksanakan dua siklus. Setiap siklus terdiri dari : perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
 Data penelitian dikumpulkan melalui pengamatan aktivitas belajar siswa oleh 
observer dan tes hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa dilihat dari kemampuan 
pemahaman konsep siswa yang dinilai berdasarkan empat indikator yaitu : 
kemampuan mendefinisikan konsep, mengidentifikasikan konsep, mengenali 
prosedur dan menarik kesimpulan. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif. 

Hasil analisa data mengungkapkan bahwa : (1) aktivitas belajar siswa 
meningkat setelah pembelajaran menerapkan metode penemuan terbimbing; (2) hasil 
belajar siswa meningkat setelah menerapkan metode penemuan terbimbing. 
Peningkatan aktivitas dari siklus I ke siklus II yaitu tanya jawab mengalami 
peningkatan 9,37 persen; mengerjakan dan mendiskusikan LKS meningkat 8,34 
persen; mempraktekkan langkah-langkah penemuan terbimbing meningkat 12,5 
persen; menyajikan hasil kerja kelompok meningkat 2,08 persen; mengemukakan 
pendapat meningkat 5,215 persen dan menyimpulkan materi pelajaran bersama guru 
meningkat 47,75 persen. Hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II mengalami 
peningkatan 9,375 persen..  
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BAB I    

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang bersifat universal dan 

memegang peranan sangat penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Besarnya peranan matematika karena matematika bersifat logis, 

rasional dan eksak sehingga dapat menunjang perkembangan ilmu-ilmu lain. 

Matematika bermanfaat sebagai alat bantu dan membimbing pola berpikir siswa 

dalam menyelesaikan masalah maupun bentuk sikap siswa dalam mempelajari 

matematika yang nantinya akan terlihat dari hasil proses belajar.  

Matematika diajarkan di Sekolah Menengah Atas (SMA) bertujuan agar 

siswa memiliki kemampuan; (1) memahami konsep matematika, menjelaskan 

keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara 

luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah; (2) menggunakan 

penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat 

generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika; (3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh; (4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel 

diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5) memiliki 

sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa 
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ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet 

dan percaya diri dalam pemecahan masalah, (Depdiknas, 2006). 

Untuk mencapai tujuan matematika di atas harus ada dukungan dan 

kerjasama antara guru dan siswa. Guru harus selalu menciptakan proses 

pembelajaran yang mampu membuat siswa aktif dalam belajar dengan 

menerapkan metode pembelajaran yang sesuai. Siswa harus aktif dalam 

pembelajaran sehingga interaksi guru dan siswa dapat terjalin dengan baik. 

Namun kenyataan yang ditemui di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 

Pangkalan Kerinci khususnya di kelas X3 aktivitas dan hasil belajar siswa dalam 

proses pembelajaran matematika masih rendah. Hasil belajar siswa yang rendah 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 1. Rata-rata Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran Matematika 
 

No Topik Jumlah Siswa 
yang Tuntas

Jumlah Siswa yang 
Tidak Tuntas 

 
 
1 
 

 
 
Pangkat, akar dan logaritma 

Orang % Orang % 
 

13 
 

40 
 

19 
 

60 

2 Persamaan dan pertidaksamaan kuadrat 16 50 16 50 
 

Sumber: Data Primer Hasil Olahan, 2010 

Pada tabel 1, dipaparkan hasil belajar siswa kelas X3 pada mata pelajaran 

matematika dengan jumlah siswa 32 orang dan KKM 70 pada semester I Tahun 

2010 SMAN I Pangkalan Kerinci. Sebanyak 60% siswa tidak tuntas menjawab 

untuk topik pangkat, akar dan logaritma dan 50% untuk topik persamaan dan 

pertidaksamaan. Belum mencapai batas kriteria  ketuntasan belajar ideal minimum 

75%. Wina (2008:162). Berdasarkan pembelajaran tuntas, 90% peserta didik yang 

menguasai 90% kompetensi/tujuan, (Diknas, 2009).  



 

 
 

3

Ketidaktuntasan siswa menjawab, dilihat dari jawaban yang diberikan 

siswa pada saat ujian tidak sesuai  dengan konsep materi yang dipelajari. Siswa 

belum mampu menyelesaikan masalah dengan langkah-langkah yang benar dan 

jawaban sebagian besar mengandung perhitungan yang salah, bahkan beberapa 

siswa tidak menjawab sama sekali. Padahal soal yang diberikan bentuknya sama 

dengan yang dijelaskan dan belum dikombinasikan dalam bentuk lain. Hasil 

wawancara peneliti dengan siswa, 90% siswa beralasan lupa dengan konsep yang 

diberikan. 

Berdasarkan pengalaman mengajar matematika di SMAN 1 Pangkalan 

Kerinci, siswa masih cenderung pasif, karena lebih banyak tergantung pada apa 

yang diperintahkan oleh guru. Rendahnya aktivitas belajar siswa pada pelajaran 

matematika, menjadi salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa. Pada 

umumnya siswa menganggap mata pelajaran matematika merupakan mata 

pelajaran yang sulit dimengerti oleh siswa. Siswa berpendapat bahwa matematika 

hanya  pelajaran yang terdiri dari berbagai rumus yang rumit untuk dipahami.  

Salah satu materi yang banyak menggunakan rumus-rumus adalah pokok 

bahasan trigonometri. Sering siswa mengeluh apabila sudah mulai masuk pada 

pokok bahasan ini, karena penyelesaian soal-soal trigonometri dinilai sulit. Siswa 

masih banyak yang belum mampu menyelesaikan berbagai macam soal 

trigonometri dengan alasan terlalu banyak aturan dan konsep trigonometri yang 

harus dipahami.  
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Usaha yang telah dilakukan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa adalah dengan memberikan tugas meringkas pokok bahasan dan 

mendiskusikannya, memberikan nilai tambahan pada siswa yang bertanya atau 

memberikan komentar atas pertanyaan dari guru. Upaya lainnya yaitu membagi 

siswa dalam beberapa kelompok agar siswa dapat berdiskusi, saling bertukar 

fikiran dalam menyelesaikan masalah. Namun upaya yang penulis lakukan belum 

mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Guru berkewajiban untuk menerapkan suatu metode pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif. Diharapkan siswa  tertarik mengikuti proses dan 

tujuan pembelajaran, sehingga aktivitas dan hasil belajar siswa dapat ditingkatkan. 

Guru harus menyadari bahwa siswa mempunyai kemampuan yang berbeda-beda, 

baik dalam hal memahami, mengerti, mampu menganalisis unsur-unsur yang ada 

dalam matematika. Banyaknya unsur-unsur yang ada dalam rumus matematika 

dan penggunaan simbol-simbol yang bervariasi menuntut siswa untuk lebih 

memusatkan fikiran agar dapat menguasai konsep dalam matematika tersebut. 

Guru sebagai salah satu kunci utama dalam memajukan pendidikan harus 

mampu menggunakan berbagai metode pembelajaran. Proses pembelajaran harus 

lebih menarik perhatian siswa sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar 

siswa khususnya pada pembelajaran matematika. Untuk melakukan itu perlu  

dilakukan perubahan dalam penerapan metode pembelajaran yang diharapkan 

mampu menuntun siswa untuk melakukan penemuan jawaban soal trigonometri. 

Salah satu alternatif metode pembelajaran yang dapat digunakan yakni metode 

penemuan terbimbing. Di samping dapat mengembangkan kemampuan kognitif 
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siswa, metode ini juga dapat menumbuhkan aktivitas interaksi siswa baik dengan 

guru maupun antar siswa. 

Marzano dalam Markaban (2006:16) menyatakan bahwa metode penemuan 

terbimbing memiliki kelebihan sebagai berikut; (1) siswa dapat berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran yang disajikan; (2) menumbuhkan sekaligus menanamkan 

sikap menemukan (mencari-temukan); (3) mendukung kemampuan problem 

solving siswa; (4)  memberikan wahana interaksi antar siswa, maupun siswa 

dengan guru, dengan demikian siswa juga terlatih untuk menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar; dan (5)  materi yang dipelajari dapat mencapai 

tingkat kemampuan yang tinggi dan lebih lama membekas karena siswa dilibatkan 

dalam proses menemukannya.  

Metode penemuan terbimbing dapat digunakan untuk penyampaian topik-

topik matematika. Metode ini dalam proses pembelajaran memungkinkan siswa 

menemukan sendiri pola-pola atau struktur-struktur matematika dengan 

bimbingan guru dan pengalaman-pengalaman proses pembelajaran yang lampau. 

Diharapkan siswa akan memahami konsep trigonometri lebih baik, ingat lebih 

lama dan mampu menggunakannya ke dalam konteks yang lain. Selain itu 

diharapkan siswa akan bergairah untuk mempelajari matematika dan akan 

membawa mereka ingin mengetahui lebih lanjut hubungan-hubungan yang lain. 

Herman (2001:145) memaparkan tentang kekuatan metode penemuan 

terbimbing yaitu; (1) siswa ikut berpartisipasi secara aktif di dalam kegiatan 

belajarnya, sebab ia berpikir, tidak sekedar mendengarkan informasi; (2) siswa 

benar-benar dapat memahami suatu konsep atau rumus, sebab siswa mengalami 

sendiri proses untuk mendapatkan konsep atau rumus itu; (3) metode ini 
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memungkinkan sikap ilmiah dan menimbulkan semangat ingin tahu dari para 

siswa; (4) dengan merasa menemukan sendiri, siswa merasa puas dan dengan 

demikian kepuasan mental sebagai nilai intrinsik terpenuhi. Hal ini 

mengakibatkan siswa ingin menemukan lebih lanjut; (5) dengan metode 

penemuan terbimbing, guru tetap mempunyai kontak pribadi dengan murid; (6) 

terdapat bukti bahwa siswa-siswa yang memperoleh pengetahuan melalui metode 

penemuan adalah lebih mampu mentransfer pengetahuannya ke berbagai konteks; 

dan (7) metode ini membatasi guru untuk menambah materi baru, bila ternyata 

siswa belum memahami materi yang sedang dipelajari. 

Berdasarkan hal tersebut, guna meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 

siswa, penulis tertarik untuk menerapkan dan melakukan penelitian tentang 

metode penemuan terbimbing pada proses pembelajaran matematika pokok 

bahasan trigonometri. 

 
B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasi beberapa permasalahan 

sebagai berikut. 

1. Proses pembelajaran yang lebih terpusat pada guru.  

2. Kurangnya interaksi dan diskusi antara guru dan siswa serta antar siswa. 

3. Metode pembelajaran yang diterapkan guru, belum mampu meningkatkan 

meningkatkan aktivitas siswa selama proses pembelajaran.  

4. Selama proses pembelajaran, siswa lebih pasif  sehingga menyebabkan siswa 

mudah bosan mengikuti pembelajaran matematika. 

5. Siswa kesulitan menjawab soal-soal yang diberikan guru, walaupun soal-soal 

tersebut sama seperti contoh yang telah dijelaskan. 
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6. Hasil belajar yang dicapai siswa dalam pembelajaran matematika masih 

rendah. 

 
C. Pembatasan  Masalah 

             Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, penelitian ini dibatasi pada 

peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas X SMAN 1 Pangkalan Kerinci 

dengan menerapkan metode penemuan terbimbing. 

 
D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah berikut: 

1. Apakah penerapan metode penemuan terbimbing dapat meningkatkan aktivitas 

siswa kelas X3 SMAN  I Pangkalan Kerinci pada materi trigonometri  

2. Apakah penerapan metode penemuan terbimbing dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas X3 SMAN I Pangkalan Kerinci pada materi trigonometri  

 
E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui peningkatan aktivitas siswa kelas X3 SMAN I Pangkalan Kerinci 

pada materi trigonometri dengan penerapan metode penemuan terbimbing. 

2. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas X3 SMAN I Pangkalan 

Kerinci pada materi trigonometri dengan penerapan metode penemuan 

terbimbing. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat. 

1. Untuk guru, sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika melalui penerapan metode 

penemuan terbimbing. 

2. Untuk siswa, agar dapat meningkatkan semangat untuk belajar dengan adanya 

pembelajaran yang lebih beraneka ragam, sehingga aktivitas dan hasil belajar 

siswa meningkat. 

3. Untuk sekolah, memberi sumbangan bagi sekolah dalam rangka upaya 

perbaikan proses pembelajaran secara menyeluruh sehingga aktivitas dan hasil 

belajar para siswa akan lebih meningkat. 

4. Untuk peneliti, untuk meningkatkan profesionalisme sebagai guru dan 

menambah pengetahuan tentang pembelajaran yang dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melaksanakan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan metode 

penemuan terbimbing pada mata pelajaran matematika pokok bahasan 

trigonometri di kelas X3 SMAN 1 Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan, maka 

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penerapan metode penemuan terbimbing dapat meningkatkan aktivitas belajar 

siswa kelas X3 SMAN 1 Pangkalan Kerinci pada materi Trigonometri. 

Aktivitas siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II pada enam 

indikator yang diamati yaitu tanya jawab antar siswa dan antara siswa dengan 

guru, mengerjakan dan mendiskusikan LKS, mempraktekkan langkah-langkah 

metode penemuan terbimbing, menyajikan hasil kerja kelompok dan 

menyimpulkan materi pelajaran bersama-sama guru.  

2. Penerapan metode penemuan terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas X3 SMAN 1 Pangkalan Kerinci pada materi Trigonometri. Pada 

siklus I, jumlah siswa yang tuntas mencapai 20 orang atau 62,5 persen, dan 

pada siklus II jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 23 orang atau 

71.875 persen. 
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B. Implikasi 

Penelitian tindakan kelas ini merupakan salah satu alternatif pemecahan 

masalah pembelajaran di kelas yang penulis hadapi. Trigonometri adalah bagian 

dari materi pelajaran matematika yang diajarkan pada siswa kelas X SMA.  

 Metode penemuan terbimbing dapat digunakan sebagai salah satu 

alternatif untuk mengatasi permasalahan pembelajaran matematika di kelas X3 

SMAN 1 Pangkalan Kerinci. Para siswa yang sebelum pembelajaran menerapkan 

metode penemuan terbimbing cenderung pasif,  pembelajaran lebih banyak 

didominasi oleh guru. Setelah menerapkan metode penemuan terbimbing terjadi 

peningkatan aktivitas belajar siswa. Beberapa aktivitas yang menunjukkan 

peningkatan tersebut antara lain aktivitas tanya jawab, mengerjakan dan 

mendiskusikan LKS, menyajikan hasil kerja kelompok, mengemukakan pendapat, 

dan menyimpulkan materi pelajaran bersama-sama guru. 

Meningkatnya aktivitas siswa menggambarkan semakin giatnya siswa 

dalam mengikuti pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa juga meningkat. Agar 

aktivitas siswa terus meningkat, guru harus tetap melakukan peninjauan selama 

pembelajaran berlangsung dan tidak membiarkan siswa diskusi tanpa bimbingan 

guru. Pada waktu  melakukan peninjauan, guru tidak hanya sekedar melihat siswa 

berdiskusi, tetapi juga  memanfaatkan waktu seefisien mungkin memberikan 

penjelasan secara singkat tentang materi yang belum dimengerti oleh siswa, 

sehingga membantu siswa untuk memahami konsep. Peningkatan hasil belajar 

siswa dalam penelitian ini dilihat dari kemampuan pemahaman konsep yang 

meningkat setelah siswa mengikuti proses metode penemuan terbimbing. 
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Pada pembelajaran menerapkan metode penemuan terbimbing,  siswa 

mengerjakan LKS yang didalamnya sudah disusun permasalahan yang dilengkapi  

langkah-langkah penyelesaian untuk membimbing siswa menemukan  jawaban 

yang benar. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa metode penemuan 

terbimbing membantu siswa secara bertahap dan sistematis untuk menemukan 

jawaban sehingga sangat membantu siswa dalam memahami materi yang 

dipelajari. Siswa menjadi terlatih dalam menemukan jawaban dari setiap masalah 

yang diberikan. Dalam membuat LKS, guru harus memperhatikan faktor-faktor 

yang memancing ketertarikan siswa untuk belajar, dengan mengosongkan 

beberapa langkah penyelesaian untuk diisi oleh siswa sehingga akhirnya siswa 

bisa menemukan jawaban dari masalah yang diberikan.  

Dalam pembelajaran menggunakan metode penemuan terbimbing, guru 

berperan sebagai fasilitator yang memberikan bimbingan dan mengontrol 

pelaksanaan diskusi. Selama proses diskusi kelompok, siswa diberi kesempatan 

untuk menyampaikan pendapat masing-masing. Bagi yang belum dapat 

menemukan jawaban yang benar, dapat menanyakan kepada teman satu kelompok 

yang sudah memahami materi yang sedang dibahas. Jika ada kelompok yang 

kesulitan, dapat meminta penjelasan kepada guru. 

Hasil temuan pada penelitian ini, memberikan masukan kepada guru 

sebagai peneliti bahwa meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dapat 

dilakukan dengan menggunakan metode penemuan terbimbing. Pokok bahasan 

trigonometri merupakan salah satu pokok bahasan dalam pelajaran matematika 

yang cukup sulit untuk dipahami oleh siswa karena banyak rumus-rumus yang 
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harus diketahui dan digunakan. Metode penemuan terbimbing membantu siswa 

mengingat secara bertahap konsep materi yang dipelajari, karena siswa difasilitasi 

untuk mengikuti langkah-langkah penemuan yang telah dibuat dalam LKS.  

Pada  menerapkan metode penemuan terbimbing, guru tidak lagi 

mendominasi pembelajaran dan lebih memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengeksplorasi kemampuan dalam memahami konsep materi pelajaran 

matematika. Bagi siswa, rangkaian kegiatan yang dilakukan selama melakukan 

penemuan jawaban pada setiap LKS yang diberikan sangat membantu siswa untuk 

belajar mandiri. Siswa harus mampu menjalin kolaborasi dalam menemukan 

jawaban, dan setiap siswa berhak untuk mengemukakan pendapat tentang materi 

yang sedang dibahas. Siswa jangan larut dalam diskusi yang berkepanjangan, 

tetapi membagi tugas pada setiap anggota kelompok, agar waktu yang tersedia 

dapat dimanfaatkan secara efektif. Pada pembelajaran dengan metode penemuan 

terbimbing, siswa  menemukan sendiri jawaban yang benar sesuai dengan langkah 

yang telah diberikan.  

Metode penemuan terbimbing memiliki kelemahan yakni memerlukan 

waktu yang lama, dan tidak semua siswa mampu mengikuti pelajaran dengan cara 

metode penemuan terbimbing. Untuk itu, sebelum pembelajaran menerapkan 

metode penemuan terbimbing dilaksanakan, guru mengintruksikan agar siswa 

membaca di rumah terlebih dahulu tentang materi pelajaran yang sudah dipelajari 

sebelumnya dan yang akan dibahas, sehingga sangat membantu dalam 

melaksanakan diskusi. Bagi siswa yang belum mengerti, diingatkan untuk tidak 

malu-malu bertanya, dan bagi yang sudah mengerti diwajibkan membantu teman 
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sehingga kolaborasi dalam kelompok bisa terwujud untuk memperoleh hasil 

temuan.  

Mengingat pelaksanaan pembelajaran menerapkan metode penemuan 

terbimbing membutuhkan waktu yang panjang, karena selain berdiskusi dalam 

kelompok untuk menemukan jawaban, siswa juga harus menyajikan hasil jawaban 

di depan kelas. Selama diskusi berlangsung, siswa mudah terpengaruh oleh teman 

satu kelompok yang tidak memperhatikan pembelajaran, untuk itu, guru harus 

dapat mengendalikan suasana pembelajaran agar tetap berjalan kondusif. Agar 

waktu pembelajaran yang tersedia bisa dimanfaatkan seefektif mungkin, guru 

harus mampu memenej pembelajaran dengan baik. Ketelitian dan kedisiplinan 

guru dalam pembelajaran sangat dibutuhkan, sehingga rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang menerapkan metode penemuan terbimbing dapat terlaksana 

sesuai dengan rencana yang telah dibuat sebelumnya. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas X3 

SMAN 1 Pangkalan Kerinci pada tahun pelajaran 2010/2011, dapat dikemukakan 

saran-saran sebagai berikut : 

1. Dalam menerapkan pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing, 

sebaiknya guru membuat perencanaan yang matang sehingga pembelajaran 

berjalan secara sistematis. Perencanaan yang matang menjadikan pemanfaatan 

waktu berjalan efektif. 
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2. Untuk membimbing siswa melakukan penemuan, guru disarankan membuat 

LKS yang lebih variatif guna memancing siswa untuk menemukan jawaban 

yang benar.  

3. Pembelajaran menerapkan metode penemuan terbimbing dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa kelas X3 SMAN 1 Pangkalan Kerinci 

Kabupaten Pelalawan pada pokok bahasan trigonometri. Bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin melakukan penelitian tindakan kelas menggunakan 

metode penemuan terbimbing, disarankan mensosialisasikan terlebih dahulu 

metode yang akan digunakan kepada siswa. Peneliti selanjutnya disarankan 

untuk memberikan inovasi-inovasi baru agar penerapan metode penemuan 

terbimbing menjadi lebih menarik bagi siswa. 

4. Hasil penelitian ini adalah salah satu alternatif dalam rangka meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar matematika siswa. Pada penelitian ini masih sulit 

untuk mengamati aktivitas siswa dalam pembelajaran karena hanya dibantu 

oleh satu orang observer. Untuk itu, kepada peneliti selanjutnya yang berminat 

mendalami melakukan penelitian tindakan kelas menggunakan metode 

penemuan terbimbing disarankan agar dapat dibantu oleh lebih dari satu 

observer agar objektivitas hasil penelitian dapat lebih ditingkatkan. 
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